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Abstract
This study aims to determine the calcium in peel and flesh of red dragon fruit (HylocereusPolyrhizus) Sample uses red
dragon fruit aged 2 months, which is ripe on the tree. This research used the Spectrophotometric method, the analysis method
based on the measurement of light absorption. Using spectro-direct as an instrument and tablet (Ca) as an indicator. From these
studies, it was obtained in calcium levels: for peel was 9.21 mg/100 g and flesh red dragon fruit was 18.10 mg /100g.
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Pendahuluan1
Buah naga pertama kali diperkenalkan di
Malaysia, pada skala besar pada akhir 1990-an oleh
Perusahaan Golden Hope. Selanjutnya, pada awal
1999, budidaya komersialnya dikembangkan di
Kluang (Johor), Kuala Pilah (Negeri Sembilan) dan
Sitiawan (Perak). Sejak itu, para petani telah
menanam buah naga di berbagai lahan, seperti
dataran rendah dan dataran tinggi, lahan padi
ditanam, lahan bekas tambang dan bahkan halaman
rumah (Masyahit, dkk. 2009).
Tanaman buah naga merupakan tanaman tropis
dan sangat mudah beradaptasi terhadap lingkungan
tumbuh dan perubahan cuaca seperti sinar matahari,
angin, dan curah hujan.Buah naga mengandung
protein yang mampu meningkatkan metabolisme
tubuh dan menjaga kesehatan jantung, serat pangan
yang dikandung dalam buah naga dapat menurunkan
kolesterol, dapat mencegah penyakit diabetes melitus,
stroke, kanker, dan penyakit kardiovaskular lainnya
(Sulistiami, dkk. 2012).
Buah naga ini cukup kaya dengan berbagai
vitamin dan mineral yang membantu meningkatkan
daya tahan dan metabolisma tubuh. Menurut kajian
beberapa manfaat dari buah naga ini adalah
meningkatkan daya tahan dan metabolisme tubuh,
melancarkan peredaran darah, mengurangi darah
tinggi, menetralkan racun/toksin dalam tubuh,
mencegah kanker, menurunkan kadar lemak. Pada
buah naga merah, warna merah/ungu keunguan yang
terdapat pada daging buah mengandung anthocyanin
yang berfungsi melambatkan proses penuaan.
Sedangkan biji hitam mengandung albumen yang
berfungsi mengumpulkan sisa-sisa makanan dalam
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Secara morfologi buah naga termasuk tanaman
tidak lengkap karena tidak memiliki daun hanya
memiliki akar, batang dan cabang, bunga, buah serta
biji. Berbagai zat aktif antihiperlipidemia yang
terkandung dalam buah naga diantaranya vitamin B3
(niasin), vitamin C (asam askorbat) dan asam palmitat
diyakini dapat meningkatkan kadar HDL (high density
lipoprotein) (Arrosichin., dkk. 2016). Menurut
Wahyuni (2011) menyatakan bahwa buah naga
berpotensi sebagai anti radikal bebas karena
mengandung betasianin.
Menurut para peneliti dalam Hor, dkk. (2012)
buah naga merah mengandung pigmen merah-violet
yang disebut betasianin. Banyak penelitian kimia telah
dilakukan untuk menyelidiki betasianin, senyawa
bioaktif utama dalam buah naga merah. Betasianin
adalah senyawa yang melekat pada N-heterosiklik
yang berfungsi sebagai antioksidan. Dalam penelitian
sebelumnya, varietas buah naga merah (hylocereus
polyrhizus) ditemukan memiliki aktivitas antioksidan
lebih tinggi dari varietas buah naga putih (hylocereus
undatus). Buah ini kaya akan asam askorbat (vitamin
C) dan likopen. Likopen dikaitkan dengan penurunan
risiko kanker dan penyakit jantung, dan menurunkan
tekanan darah. Buah naga termasuk dalam buah yang
eksotik karena penampilannya yang menarik, rasanya
asam manis menyegarkan dan memiliki beragam
manfaat untuk kesehatan (Wahyuni. 2011).
Buah naga yang sering disebut dengan kaktus
manis atau kaktus madu, adalah buah yang sekarang
telah dikenal di Indonesia, bahkan mulai
dikembangkan di tanah air serta memiliki peluang
besar untuk disebarluaskan. Buah naga termasuk
dalam keluarga tanaman kaktus dengan karakteristik
memiliki duri pada setiap ruas batangnya. Konsumsi
buah naga akan menghasilkan hasil samping kulit
buah yang sampai sekarang belum dimanfaatkan
secara optimal. Sementara beberapa uji laboratorium
telah berhasil membuktikan bahwa kulit buah naga
memiliki berbagai senyawa aktif seperti triyepene,
pentacyclic dan taraxast. Senyawa-senyawa tersebut
bermanfaat untuk melindungi kelenturan pembuluh
darah. Selain itu, hasil penelitian lain juga
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membuktikan bahwa kulit buah naga dapat menekan
pertumbuhan sel tumor b16f10 (Nur'aini. & Sari.
2016) .
Menurut peneliti, buah naga merah (hylocereus
polyrhizus) secara luas dibudidayakan di Malaysia,
Thailand, Vietnam, Australia, Taiwan, dan beberapa
bagian lain dunia. Buah ini bertahan di iklim tropis
kering dan dapat menahan suhu setinggi 40◦C. Buah
naga merah (hylocereus polyrhizus) berbentuk oval,
ukurannya besar, berat sekitar 300 gram-600 gram,
diameternya 32 cm-35 cm dan panjangnya 13 cm-15
cm. Buah ini memiliki daging yang lembut dan manis
dengan intens warna merah-ungu dari daging dan
kulit. Ini memiliki banyak biji hitam kecil yang kaya
akan asam lemak esensial (Nurul. & Asmah, 2014).
Spesies hylocereus atau lebih dikenal sebagai
buah naga atau pitaya dari keluarga cactaceae telah
menjadi subjek yang menarik bagi banyak peneliti
terutama karena rasanya yang unik, bentuk dan warna
daging. Banyak penelitian telah dilakukan untuk
menyelidiki kimia betalains, utama senyawa bioaktif
dalam hylocereus polyrhizus. Selain itu biji buah naga
merah (hylocereus polyrhizus) dan buah naga putih
(hylocereus undatus) mengandung asam lemak esensial




Alat yang digunakan adalah Spektro-direct,
cawan proselin, gegep, pipet tetes, gelas kimia, oven,
gelas ukur, batang pengaduk, pipet tetes, kertas saring,
botol semprot,  labu ukur, corong, tanur, neraca
digital, corong, spatula, botol sediaan spectro-direct,
desikator, aluminium foil.
Bahan yang digunakan adalah HNO3 pekat,
kertas saring, buah naga, tablet Ca (methil pthalein),
buah naga merah (hylocereus polyrhizus) dan aquades.
Sampel buah naga dicuci agar terbebas dari
pestisida, kemudian dikupas, untuk memisahkan
bagian daging dan kulit buah. Langkah selanjutnya
adalah daging dan kulit buah naga dipotong kecil-
kecil, kemudian menimbang aluminum foil, untuk
wadah sampel ketika di oven, selanjutnya daging buah
dan kulit dimasukkan ke dalam oven   dengan suhu
105 oc, selama 4 jam, setelah itu sampel  dikeluarkan
dari oven dan dimasukkan ke dalam desikator hingga
sampel berada pada temperatur kamar, selanjutnya
sampel dikeluarkan dari desikator, kemudian
dikeringkan dalam tanur, dengan temperatur 27 oC
sampai dengan 700 oC dengan selama ±2 jam , hingga
sampel menjadi abu. Sampel diangin–anginkan selama
±15–20 menit, sampai sampel menjadi abu
seluruhnya, setelah dikeluarkan dari oven dan
dimasukkan ke dalam desikator hingga sampel berada
pada temperatur kamar, selanjutnya sampel ditimbang
±3 gram, sesudahnya ditambahkan larutan HNO3
pekat 10 mL, kemudian disaring sampel agar terpisah
antara filtrat dan residu, selanjutnya filtrat
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL diencerkan
sampai 100 mL atau sampai tanda batas, kemudian
menyiapkan larutan sediaan masing–masing 10 ml ke
dalam botol khusus, selanjutnya memasukkan tablet
Ca kedalam larutan sediaan lalu dikocok hingga tablet
Ca larut dan berwarna merah kekuningan, diukur
larutan menggunakan spektro-direct pada panjang
gelombang 571 nm.
Hasil dan Pembahasan
Hasil dari analisis kadar kalsium pada kulit dan
daging buah naga merah  menggunakan spectro-
direct di tabulasi dalam Tabel 1-2.
Tabel 1. Hasil pengujian kandungan mineral kalsium
(Ca) dalam daging buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus), dengan menggunakan spectro-direct.




Tabel 2. Hasil pengujian kandungan mineral kalsium
(ca) dalam kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus), dengan menggunakan spectro-direct.




Untuk hasil pengukuran sampel, untuk
dagingnya (sampel A), sampel pertama (A1) 18,07 mg,
sampel kedua (A2) 18,13 mg, sampel ketiga (A3) 18,10
mg. untuk rata-ratanya  18,10 mg. Untuk kulit buah
naga (sampel B), sampel pertama (B1) 9,20 mg,
sampel kedua (B2) 9,13 mg, sampel ketiga (B3) 9,30
mg. Untuk rata-ratanya 9,21 mg. Dari segi nilai gizi,
setiap 100 g buah naga mengandung 82,5-83 g air,
0,21-0,61 g lemak, 0,15-0,22 gram protein, 0,7-0,9 g
serat, 0,005-0,01 mg karoten, 6,3-8,8 mg kalsium,
30,2-31,6 mg posfor, 0,55-0,65 mg besi, 13-18 mg,
11,5 g karbohidrat, 60,4 mg magnesium serta vitamin
B1, B2 dan vitamin C (Basri, dkk. 2013).
Menurut Pribadi, dkk. (2014) konsumsi buah
naga merah hanya memanfaatkan buahnya saja,
sedangkan limbah kulitnya yang berjumlah 30%-35%
berat buah, kurang termanfaatkan padahal terdapat
kandungan betasianin sebesar 186,90 mg/100 g berat
kering dan aktivitas aktioksidan sebesar 53,71%.
Buah naga merah beratnya sampai 1 kg dan
merupakan sumber yang kaya nutrisi dan mineral
seperti vitamin seperti vitamin B1, vitamin B2,
vitamin B3 dan vitamin C, protein, lemak,
karbohidrat, serat kasar, flavonoid, thiamin, niacin,
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pyridoxine, kobalamin, glukosa, phenolic, betasianin,
polifenol, karoten, posforus, besi dan phytoalbumin
(Choo & Yong, 2011). Dalam buah naga memiliki
kandungan Ca yaitu 8,90–10,20 mg, itu untuk
dagingnya, sedangkan untuk kulitnya banyak
mendapat perhatian sebagai bahan penelitian..
Salah satu hal yang menyebabkan terjadinya
perbedaan dengan literatur adalah kondisi tanah di
daerah Sidera, dimana tanahnya kurang subur.
Sedangkan kondisi tanah dipengaruhi oleh cuaca
(curah hujan) dan suhu.Tanah merupakan faktor
terpenting dalam tumbuhnya tanaman pada suatu
sistem pertanaman, pertumbuhan suatu jenis
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah
tersedianya unsur hara, baik unsur hara makro
maupun unsur hara mikro. Salah satu kandungan
unsur hara makro adalah kalsium.
Kalsium adalah kation divalen yang sangat
penting dalam menjaga kekuatan batang dan tangkai
tanaman. Mineral ini juga mengatur penyerapan
nutrisi melintasi membran sel plasma. fungsi kalsium
dalam pemanjangan sel tumbuhan dan pembelahan,
struktur dan permeabilitas membran sel, metabolisme
nitrogen dan karbohidrat translokasi (Gobinathan,
dkk. 2009).
Ketersediaan kalsium dalam unsur tanah dapat
ditingkatkan dengan memberikan kapur atau pupuk
kalsium. Unsur kalsium yang terdapat pada tanah ini
nantinya akan diserap oleh tanaman kemudian
digunakan dala pembentukan struktur dan
permeabilitas membran serta activator beberapa enzim
(Wulandari. & Poerwanto. 2010).
Hara yang tidak termanfaatkan oleh tanaman
juga dapat berubah menjadi bahan pencemar. Praktek
pemakaian pupuk oleh petani pada lahan-lahan
mineral masam, meskipun pada saat ini masih
dilakukan dengan takaran rendah, dalam jangka
panjang dapat menimbulkan ketidakseimbangan
kandungan hara tanah sehingga menurunkan
produktivitas tanaman (Abdurachman, dkk. 2008).
Kesimpulan
Kadar kalsium pada tanaman buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus)yang berasal dari sidera adalah
untuk dagingnya yaitu  sampel pertama 18,07 mg,
kedua 18,13 mg, ketiga 18,10 mg. jadi rata-ratanya
adalah 18,10 mg dan untuk kulitnya yaitu sampel
pertama  9,20 mg, kedua  9,13 mg, ketiga  9,30 mg.
jadi rata-ratanya adalah 9,21 mg.
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